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Abstrak. Ikan badut merupakan salah satu ikan hias air laut yang banyak diminati karena warnanya yang
menarik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis labu kuning yang berbeda terhadap
kecerahan warna ikan badut. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan, di UPT Pembenihan Tambak Oesapa,
Kota Kupang. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga kali
ulangan. Warna yang diukur yaitu orange. lkan badut yang digunakan pada penelitian berukuran 4-6 cm,
kemudian dipelihara pada akuarium berukuran 30 x 30 x 30 cm selama 1 bulan dengan padat tebar masing-
masing 4 ekor/akuarium. Kualitas warna ikan badut di analisis menggunakan analisis nonparametrik (chi squate)
sedangkan pertumbuhan dan kelulushidupn menggunakan uji sidik ragam (ANOVA) dan hasil menunjukan tidak
berbeda nyata sehingga tidak dilanjukan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Parameter dalam penelitian ini
meliputi suhu, salinitas, pH. Hasil penelitian menunjukan penambahan ckstrak labu kuning tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kecerahan warna, pertumbuhan, kelulushidupan ikan badut.
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Pendahuluan

Kekayaan sumberdaya perikanan terutama sumber daya laut sangat menjanjikan dengan berbagai jenis
komoditasnya.Dukungan sumberdaya ini merupakan keunggulan dari posisi strategis perairan Indonesia yang
berada di garis khatulistiwa yang didukung dengan ekosistem tropis dengan sumberdaya yang beragam.Salah satu
sumber daya perikanan dan laut yang melimpah di wilayah perairan tropis adalah ikan hias yang hidup terutama
bersimbiosis dengan organisme di terumbu karang (Iskandar ez a/, 2015).

Ikan hias sebagai salah satu komoditas perikanan unggulan memeilki potensi yangbesar untuk
dikembangkan karena merupakan produk perikanan yang tidak hanya dipasarkan secara lokal tetapi juga sebagai
produk ekspor. Ikan hias yang berasal dari perairan Indonesia memiliki jenis yang tergolong terbanyak di dunia
dibandingkan negara lain yang menghasilkan ikan hias. Salah satu jenis ikan hias yang populer diperdagangkan di
dunia ialah ikan badut yang merupakan genus Amphiprionlkan badut memiliki habitat yang tersebar luas di
perairan dengan kondisi terumbu karang (Safrida ez a/, 2017). Ikan badut memiliki corak warna yang khas dan
pergerakan yang indah sehingga menarik untuk dinikmati sebagai ikan hias.

Corak warna yang indah dari ikan badut seringkali mengalami penurunan kecerahannya akibat kondisi
habitat yang baru. Hal ini terjadi terutama pada saat ikan badutditampung sebelum dipasarkan.Warna ikan badut
sebagai aspek penting dalam pemasaran seringkali menjadi faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan harga
jual.Para pecinta ikan hiaslebihtertarik terhadap ikan badut dengan corak warna yang alami dengan kecerahan
atau tampilan warna seperti ketika mereka berada di habitat aslinya. Warna sebagai parameter penentuan nilai
ikan hias dimana ikan dengankecerahan tinggimemiliki nilai jual yang semakin tinggi pula (Safrida ez @/, 2017).
Penyebab terjadinya penurunan kecerahan warna pada ikan badut disebabkan oleh asupan makanan yang kurang
mencukupi kebutuhan proses pigmentasi.

Ikan hias yang nilai jualnya tergantung pada tampilan warna membutuhkan pakan yang mengandung
cukup beta karoten sebagai sumber pembentukan warna.Pakan komersial yang diberikan pada ikan kurang tidak
dapat mensuplai beta karoten yang cukup disebabkan formulasi pakan komersial untuk ikan hias masih
mengandalkan pewarna buatan yang harganya relatif mahal.Beta Karoten yang terdapat pada pakan alami
sebenarnya mencukupi kebutuhan ikan ihan sehingga tampilan warna ikan di habitatnya terlihat cerah dan
indah.Sumber bahan yang mengandung zat karotenoid sering dipakai adalah astaxanthin dengan tujuan
peningkatankecerahan warna ikan namun terkadang menimbulkan masalah. Salah satu permasalahan penggunaan
karotenoid kimia selain meningkatkan harga pakan juga kurang aman untuk ikan dan lingkungan perairan. Telah
banyak ditemukan karotenoid alamiyang berasal dari tumbuhan maupun hewan (Ibnu ez a/, 2015).Produk
pertaniansering dijadikan sebagai bahan untuk mencukupi kebutuhan betakaroten dan diatanyan ialah labu
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kuning.Hasil penelitian menunjukkan bahwa labu kuning mengandung beta karoten cukup tinggi mencapai
180.000 ST (Lestari 2011 dalam Ibnu e# al., 2015).

Beberapa penelitian sebelumnya tentang penggunaan labu kuning sebagai bahan tambahan pakan ikan
telah dilakukan. Penelitian Ibnu e @/, (2015) diperoleh hasil dengan penambahan ekstrak buah labu kuning dalam
pakan sebanyak 10% mampu meningkatkan warna ikan hias. Labu kuning selain sebagai bahan paka untuk
mensuplai kebutuhan bta karoten juga dapat berperansebagai suber nutrisi untuk pertumbuhan. Labu kuning
telah diteliti mengandug protein dan mineral seperti kalsium yang relatif tinggi (Lestari 2011 dalam Ibnu ez 4/,
2015).0leh karena itu diperlukan penelitian tentang penggunaan ekstral bauh labu kuning yang ditambahkan
keakam pakan terhadap perubahan tampilan warna dan pertumbuhan ikan badut.

Bahan dan Metode

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan badut (Amphiprion ocellaris) sebanyak 48 ekor yang
berukuran 4-6 cm, pellet, ekstrak labu kuning, air laut. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang
terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan dengan penambahan ekstrak labu kuning pada pakan. Perlakuan A 5
ml ekstrak labu kuning, Perlakuan B 10 ml ekstrak labu kuning, Perlakuan C 15 ekstrak labu kuning dan kontrol
atau tanpa ckstrak labu kuning. Sedangkan parameter yang di amati yaitu kecerahan warna, Pertumbuhan,
Kelulushidupan, dan kualitas air

Hasil dan Pembahasan
Keceraban Warna

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dengan penembahan ekstrak labu kuning pada pakan
dapat mengalami perubahan warna pada masing-masing perlakuan. Gafik di bawah menunjukkan bahwa nilai
rata-rata pada kontrol atau tanpa ekstrak labu kuning awal 1.7 dan akhir 1,7. Perlakuan A (5 ml) awal 2 dan akhir
3,7. Perlakuan B (10 ml) awal 1,86 dan akhir 3,9 dan petlakuan C (15 ml) awal 2,3 dan akhir 4,1. Data kecerahan
warna dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Nilai rata-rata kecerahan warna ikan badut.

Berdasarkan hasil analisis ragam ANOVA menunjukan bahwa kecerahan warna pada nilai f hitung
kecerahan warna sebesar 4,3956 dan dibandingkan dengan f tabel pada taraf signifikan 5% (5,4) dengan nilai
sebesar 10,92 memperoleh hasil bahwa f hitung < f tabel (4,395< 10,92) dari data tersebut maka dinyatakan
bahwa dengan penambahan ekstrak buah labu kuning (Cucurbita moschata) tidak berpengaruh nyata terhadap
perubahan kecerahan warna pada ikan badut (Amphiprion ocellaris). Hal ini diduga kerena waktu yang digunakan
untuk pelaksaan penelitian ini cuman satu bulan saja schingga karoten yang dicerna oleh ikan badut tidak
memberi pengaruh yang maksimal pada kecerahan warna ikan badut yang dibudidayakan. Warna mempunyai
peranan yang sangat penting dalam menentukan hargaikanhias, warna adalah salah satu alasan ikan hias diminati
oleh banyak masyarakat. Warna disebabkan karena adanya sel kromatofor terdapat pada kulit bagian dermis
(Iskandar ef al, 2015). Betakaroten merupakan senyawa pigmen yang berwarna kuning atau orange, yang tidak
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larut dalamair dan menjadi penyusun vitamin A (Irianto, 2012) penambahan sumber karotenoid dalam pakan
mempengaruhi pembentukan warna ikan hias sehingga warna ikan dapat meningkat. Faktor peningkatan
intensitas warna pada ikan nemo menunjukkan bahwa terjadi peningkatan warna ikan ada dua yaitu faktor
internal dan faktor eksternal (Lieske dan Myers, 2001). Faktor internal berasal dari dalam tubuh ikan yang bersifat
tetap yaitu genetik sebagai kromotofor dan karotenoid, sedangkan faktor internal berasal dari lingkungannya atau
berasal dari luar tubuh ikan yaitu kualitas air, cahaya, dan pakan yang mengandung gizi tinggi dan sumber
karoten.

Hal ini di perkuat oleh (Safrida, 2017) bahwa kandungan karotenoid dalam pakan tidak dapat
meningkatkan kecerahan warna pada ikan diduga karena pakan yang dikonsumsi digunakan untuk metabolisme
dari pada kecerahan warna, pernapasan, pergerakan dan mengganti sel-sel yang sudah tidak terpakai. Hal ini
diperkual oleh Rohmawary (2010) bahwa energi yang berasal dari pakan terlebih dahulu digunakan untuk
pemeliharaan tubuh dan digunakan untuk pertumbuhan apabila terdapat kelebihan energi. Selain itu kebutuhan
energi dipengaruhi oleh stadia dalam siklus hidup, musim dan faktor lingkungan yang lain. Benih ikan yang
sedang tumbuh lebih banyak digunakan energi persatuan beratnya dibandingkan ikan dewasa karena energi yang
dibutuhkan tidak saja untuk aktifitas pemeliharaan tetapi juga untuk pertumbuhan (Puspita, 2012)

Sudarto 1995 Menyatakan bahwa perubahan warna pada ikan disebabkan karena adanya stres,
faktorinternal dan eksternal, kandungan pigmen dalam pakan dan kualitas air, suhu, salinitas, pH. Warna pada
ikan hias pada dasarnya dihasilkan oleh sel-sel pigmen kromatofor yang terletak pada lapisan dermis. Perubahan
warna yang terjadi pada ikan dipengaruhi oleh persebaran ganula pigmen dalam sel tersebut. Ada dua tipe
pergerakan ganula pigmen pada kromatofor yaitu kromatofor dengan ganula pigmen yang berkumpul dekat
nucleus dan kromatofor yang tersebar diseluruh bagian nukleus (Suharti, 1990). Menurut (Sukarman dan
Chumaidi, 2010) warna yang tampak pada tubuh ikan dipengaruhi oleh kemampuan atau daya serap ikan
terhadap sumber pigmen yang diberikan. Peningkatan kecerahan warna pada ikan badut diduga karena adanya
perbedaan tingkat penyerapan karotenoid pada kecerahan warna ikan badut.

Pertumbuban mutlak

Nilai rata-rata laju pertumbuhan ikan badut yang diberi pakan dengan penembaha ekstrak labu kuning
(Cuenrbita moschata) dengan kombinasi yang berbeda Gambar 2 menunjukan bahwa pertumbuhan mutlak pada
ikan badut selama penelitian adalah sebagai berikut: pertumbukan pada kontrol (7,80). Perlakuan A (9,42).
Perlakuan B (9,95). Dan petlakuan C (10,40) dapat dilihat pada gambar dibawah ini
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Gambar 2. Pertumbuhan mutlak (g) ikan badut (Amphiprion ocellaris)

Berdasarkan hasil analisa Anova menunjukan bahwa pertumbuhan mutlak pada ikan badut memperoleh
nilai f hitung pada pertumbuhan mutlak sebesar (1,09478) dan dibandingkan f tabel pada taraf signifikan 5%
(4,066181) dengan nilai sebesar 7,590992 memperoleh hasil bahwa f hitung < F tabel (1,09478< 7,590992) maka
dinyatakan bahwa pertumbuhan mutlak penambahan ekstrak labu kuning tidak berpengaruh nyata pada
pertumbuhan mutlak ikan badut. Hal ini diduga karena ikan yang dipelihara dapat langsung diambil dari alam
bebas sehingga belum menyesuaikan diri dengan tempat tinggal yang baru maka dari itu energi yang diperoleh
dapat digunakan untuk berenang sehingga tidak berpengaruh pada pertumbuhan ikan tersebut

Ikan yang diberi ekstrak labu kuning diduga lebih memanfaatkan karotenoid untuk peningkatan warna
dari pada untuk pertumbuhan. Hal inidiperkuat oleh Sukarman (2017) menyatakan bahwa penambahan
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karotenoid tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan badut (Amphiprion ocellaris) baik secara positif maupun
negatif. Nazhira (2017) juga menyatakan bahwa ikan hias yang diberi pakan sumber karoten diduga lebih
menggunakan zat warna tersebut untuk meningkat kanwarna tubuhnya.

Ikan badut dapat tumbuh dengan baik apa bila diberi formulasi pakan yang seimbang, dimana
didalamnya terkandung bahan-bahan seperti protein, karbohidrat, lemak, vitamin, mineral dan serat. Dalam
tubuh ikan protein merupakan senyawa yang kandungannya paling tinggi selain air (Murtidjo, 2001). Hal ini
diperkuat oleh Sudarto, (1995) bahwa kandungan karotenoid dalam pakan dapat meningkatkan pertumbuhan
ikan. Rendahnya hasil pertumbuhan pada perlakuan diduga karena pakan yang dikonsumsi digunakan untuk
metabolism dari pada pertumbuhan, pernapasan, pergerakan dan menggantisel-sel yang sudah tidak terpakai. Hal
ini diperkuat oleh Irianto (2012) bahwa energi yang berasal dari pakan terlebih dahulu digunakan untuk
pemeliharaan tubuh (maintance) dan digunakan untuk pertumbuhan apabila terdapat kelebihan energi. Selain itu,
kebutuhan energy dipengaruhi oleh stadia dalam siklus hidup, musim dan factor lingkungan yang lain. Benih ikan
yang sedang tumbuh lebih banyak menggunakan energy persatuan beratnya disbanding ikan dewasa karena
energi yang dibutuhkan tidak saja untuk aktivitas pemeliharan tetapi juga untuk pertumbuhan (Lieske dan Myers,
2001).

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal meliputi genetik, ketahanan terhadap
serangan penyakit, kemampuan dalam memanfaatkan makanan, dan lingkungan sebagai media hidup. Makanan
adalah aspek penting dalam menentukan laju pertumbuhan ikan. Pakan yang diformulasikan sesuai kebutuhan
ikan akan mempercepat laju pertumbuhan schingga lama pemeliharaan ikan semakin singkat, begitu juga
sebaliknya. Selain itu, profil asam amino juga berperan penting dalam pertumbuan ikan karena sintesa asam
amino menjadi protein tubuh lebih banyak (Iskandar ez 4/, 2015).

Sumber-sumber karoten pada pakan berpengaruh terhadap pembentukan warna ikan hias (Safrida, 2017)
mengatakan intensitas cahaya lingkungan dan warna pakan terhadap lingkungan sangat mempengaruhi terhadap
kemampuan ikan mendeteksi dan mengkonsumsi makanan.Menurut (Poernomo, 2003) kebersihan wadah
pemeliharaan juga dapat mempengaruhi tingkah laku makan, kebersihan wadah juga mempengaruhi terhadap
respon ikan pada pakan yang diberikan, serta pigmen yang terdapat dalam pakan mampu memberikan nafsu
makan pada ikan yang dipelihara.

Kelulushidupan

Tingkat kelulushidupan ikan badut adalah presentase jumlah ikan yang mampu bertahan hidup hingga
akhir penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan selama satu bulan presentase jumlah ikan badut
yang mampu bertahan hidup hingga akhir penelitian dapat dilihat paga gambar dibawah ini
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Gambar 3. Kelulushidupan Ikan badut (Amphiprion ocellaris) selama penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, kelangsungan ikan badut selama penelitian mencapai
100% untuk semua perlakuan. Semua ikan dapat bertahan hidup dari awal sampai akhir penelitian
menggambarkan bahwa pakan uji pada semua perlakuan telah memenubhi syarat untuk memenuhi kebutuhan ikan
untuk tumbuh dan berkembang Ibnu (2015) menyatakan bahwa kelangsungan hidup ikan yang tinggi
menunjukan kualitas pakan yang diberikan memenuhi syarat untuk digunakan sebagai pakan ikan. Tingkat
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kelangsungan hidup ikan badut yang tinggi ketika diberi pakan ekstrak labu kuning kemungkinan disebabkan
beberapa kandungan ekstrak labu kuning seperti sistem yang berfungsi sebagai antioksidan dalam melindungi
ntubuh terhadap radiasi dan polusi.Ekatrak labu kuning juga mengandung lisin yang berfungsi meningkatkan
keseimbangan nutrisi yang mengurangi pertumbuhan virus.Penambahan bahan dan ekstrak labu kuning dalam
pakan yang digunakan untuk kecerahan warna dan mendukung kelangsungan ikan badut.Faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kelulushidupan dan mortalitas ikan terdiri dari tiga kelompok utama yaitu pakan berkaitan
dengan nutrisi yang terkandung seperti protein yang digunakan untuk pembentukan jaringan tubuh ikan,
kemudian sumber energi dan juga vitamin dan mineral.Kualitas dengan suhu, salinitas, pH. Sedangkan ikan badut
tentu yang mempengaruhi adalah faktor umum, gen, kondisi fisik dari ikan (Yulianti, 2014). Tingkat
kelulushidupan ikan di atas 90% baik dan dianggap kondisi dari faktor-faktor yang dijelaskan dalam keadaaan
seimbang.

Kualitas air
Parameter kualitas air dalam media pemeliharaan yang di amati selama penelitian ini adalah suhu, pH,

salinitas. Dari hasil pengukuran tersebut didapatkan dilihat pada tabel 1.di bawah ini.

Tabel 1. Kualitas air selama penelitian

Perlakuan Suhu pH Salinitas

A (5 ml) 254 7,8 32
B (10 ml) 25,5 7,12 32
C (15 ml) 255 7,12 32
Kontrol 25,6 7,12 32

Faktor kualitas air memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas warna ikan (Poernomo 2003).
Beberapa lualitar air yang perpengaruh terhadap pertumbuhan ikan antara lain suhu, salinitas dan pH (Lesmana
20006). Hasil pengukuran dalam penelitian ini masih dalam taraf optimal yang mendukung kehidupan ikan badut.
Hal ini didukung oleh (Lieske dan Myers, 2001) menyatakan bahwa pada umumnya ikan-ikan yang mendiami
terumbu karang masih bisah bertahan hidup pada kisaran suhu 24-32 °C, salinitas 30-35 ppt, pH 7-9.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh ekstrak buah labu kuning terhadap
kecerahan warna ikan badut menunjukan bahwa: Penambahan ckstrak buah labu kuning pada pakan tidak
berpengaruh terhadap kecerahan warna pada ikan badut (Amphiprionocellarss).
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